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Abstract— Pendidikan seperti halnya kehidupan merupakan proses membangun pengalaman 
secara terus menerus. Mengacu pada langkah-langkah metode saintifik yang diusulkan John 
Dewey dan kesesuaiannya dengan metode saintifik pada kurikulum 2013 maka penerapan 
pendekatan saintifik pada kegiatan pembelajaran, dapat dilaksanakan dengan mengkondisikan 
siswa untuk berhadapan dengan masalah terlebih dahulu. Langkah  Penjelasan masalah 
mencakup kegiatan pada pendeketan saintifik pada kurikulum 2013 adalah mengamati dan 
menanya. Pada klarifikasi masalah mencakup kegiatan mengumpulkan informasi dan langkah 
mengkonstruksi hipotesis sementara melibatkan kegiatan menalar. Akan tetapi langkah 
critical step sebagai tindakan untuk menguji hipotesis tidak terlihat pada langkah kegiatan 
saintifik yang diusulkan Kemdikbud (2013). Sementara itu, penerapan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode saintifik akan berjalan baik pada materi 
matematika yang masih sangat sederhana dan tidak terlalu abstrak. Perlu diusulkan suatu 
pengembangan kurikulum yang berangkat dari analisis induktif dan deduktif yang dapat 
memberikan kebebasan guru sehingga tidak dihadapkan pada kurikulum yang format 
oriented. 
 
Kata Kunci— John Dewey, Metode Saintifik, dan Kurikulum 2013 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Pada awal abad ke-20, John Dewey dengan tajam mengkritik sekolah tradisional karena 
telah memposisikan siswa menjadi subjek pasif, kurikulum dan metode pengajaran yang 
seragam dan berpusat pada guru (Dewey, 1915:35). Berangkat dari kritik tersebut, Dewey 
menciptakan teori pendidikan yang mempromosikan suatu pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada anak yang dibangun melalui prinsip utama, salah satunya adalah pendidikan 
diartikan sebagai kebutuhan hidup, proses sosial yang berubah secara terus menerus, dan 
rekonstruksi pengalaman individu (Dewey, 1915). Teori pendidikan Dewey yang 
komprehensif tersebut telah memicu terjadinya reformasi pendidikan di sekolah-sekolah dasar 
di Amerika Serikat dan meluas sampai ke Eropa dan bahkan Asia (Leshkovska & Spaseva, 
2016:57), termasuk Indonesia.  
Dampak teori pendidikan Dewey di Indonesia dapat dilihat pada kurikulum yang saat ini 
telah diterapkan yaitu kurikulum 2013 sebagai pengganti kurikulum sebelumnya, KTSP. Hal 
ini dikarenakan, pada langkah-langkah pembelajaran berbasis kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan ilmiah yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), menalar 
(associating), mencoba (experimenting), creating networking/communicating implementating 
(Kemendikbd, 2013). Ini artinya, pembelajaran pada setiap mata pelajaran di kelas harus 
menerapkan pendekatan ilmiah tersebut yang cenderung mengarahkan siswa untuk berpikir 
secara induktif. Sedangkan beberapa mata pelajaran sekolah tidak semua memiliki 
karakteristik pola pikir induktif seperti halnya matematika. Hal ini sejalan dengan Kusrini et 
al (2004:1.7) bahwa penalaran dalam matematika harus bersifat deduktif, matematika tidak 
dapat menerima generalisasi berdasarkan pengamatan induktif. Oleh karena itu, dalam paper 
ini akan mengungkap bagaimana penerapan metode saintifik/ilmiah pada pembelajaran 
matematika. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Pendidikan Berdasarkan Perspektif John Dewey 
John Dewey menempati urutan teratas di antara para filsuf Amerika yang peduli dengan 
masalah teori dan praktik pendidikan. Filosofi Dewey mengungkapkan kepercayaannya 
terhadap kemampuan manusia dalam menciptakan masyarakat yang progresif. 
Eksperimentalisme adalah pengakuan para reformator sosial, politik, dan pendidikan progresif 
yang percaya bahwa kecerdasan manusia dapat diterapkan dengan memanfaatkan lingkungan 
dan memelihara pertumbuhan pribadi dan social. Filosofi sosial Dewey menjadi alasan 
teoretis untuk reformasi sosial dan politik. Secara khusus, filosofi pendidikannya memiliki 
kontribusi pada gerakan pendidikan progresif yang berusaha untuk membentuk sekolah 
sebagai komunitas pendidikan, sebuah masyarakat embrio dan miniatur, dimana anak dapat 
berbagi pengalaman dan memecahkan masalah bersama. 
Meskipun Dewey sering disebut bapak pendidikan progresif, hubungan Dewey dengan 
gerakan pendidikan progresif harus dipertimbangkan dengan hati-hati, karena tidak semua 
progresif memiliki pemikiran yang sama dengan Dewey. Memang benar bahwa, Dewey dan 
banyak pendidik progresif menyepakati pentingnya pengalaman, kontinuitas, dan kultivasi 
kepentingan dan kebutuhan anak. Akan tetapi, Dewey juga menentang para progresif yang 
secara dramatis mempromosikan doktrin pembelajaran yang berpusat pada anak. Pengalaman 
dan Pendidikan Dewey (1938) menganggap progresif telah gagal dalam menjelaskan filosofi 
pendidikan positif berdasarkan pengalaman. Dia menantang para progresif untuk bergerak 
melampaui batas dalam menentang sekolah tradisional dan mendorong mereka untuk 
mengembangkan postur pendidikan positif dan afirmatif. 
Perhatian utama Dewey adalah hubungan antara masyarakat dan pendidikan. Proses 
edukatif terjadi secara informal saat orang berproses menjadi dewasa dalam lingkungan 
budaya dan memperoleh bahasa, keterampilan, serta pengetahuan yang sama dengan 
kehidupan kelompok. Dalam pengertian bersekolah yang lebih formal, pendidikan adalah 
proses yang disengaja untuk membawa orang yang belum dewasa ke dalam partisipasi budaya 
dengan menyediakan alat simbolis dan linguistik yang diperlukan untuk interaksi dan 
komunikasi kelompok. Dewey menganggap pendidikan memiliki dimensi konservatif dan 
rekonstruktif. Pendidikan bersifat pengawet atau konservatif ketika mempertahankan 
keberlanjutan budaya dengan mentransmisikan warisan dari orang dewasa ke anggota 
kelompok yang belum matang (anak-anak). Sementara itu, pendidikan formal diartikan 
sebagai salah satu sarana masyarakat untuk memurnikan dan memilih aspek-aspek warisan 
budaya yang layak untuk pelestarian. Ini artinya, baik dalam aspek formal maupun informal, 
pendidikan selalu merupakan proses yang sarat nilai dalam melibatkan pemaksaan budaya, 
karena itu terjadi dalam konteks budaya tertentu dengan adat istiadatnya, folkways, dan 
bahasa.  
Sementara itu, Dewey mendefinisikan sekolah sebagai lingkungan khusus yang didirikan 
untuk membudayakan kaum muda dengan sengaja untuk membawa mereka ke dalam 
partisipasi budaya. Sebagai sebuah institusi sosial, sekolah adalah agensi selektif yang 
mentransmisikan bagian dari budaya dan berusaha untuk merekonstruksi aspek-aspek lain 
dari warisan budaya. Adapun fungsi sekolah adalah menyederhanakan, memurnikan, dan 
menyeimbangkan warisan budaya. Untuk menyederhanakan warisan budaya, sekolah memilih 
elemen warisan dan mengurangi kerumitannya menjadi unit pembelajaran yang tepat, 
berdasarkan kematangan dan kesiapan pelajar. Sebagai agen pemurnian, sekolah memilih 
elemen-elemen tertentu dari warisan budaya dan menghilangkan aspek-aspek tidak berharga 
yang membatasi pertumbuhan manusia. Aspek lingkungan yang tidak layak tidak diizinkan 
untuk mempengaruhi pembentukan karakter kaum muda. Sementara itu, aspek 
menyeimbangkan mengacu pada integrasi pengalaman yang telah dipilih dan dimurnikan 
menjadi totalitas yang harmonis. 
Tujuan pendidikan ada dua macam: yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Tujuan intrinsik 
merupakan sesuatu yang muncul dari dalam pengalaman dan internal seseorang, termasuk 
masalah atau tugas pribadi. Sebaliknya, tujuan ekstrinsik adalah masalah, tugas, atau minat 
orang yang berasal dari luar. Misalnya, tujuan yang bersifat ekstrinsik dan sering mendistorsi 
pembelajaran asli adalah dengan memberi penghargaan atau hukuman yang digunakan untuk 
memotivasi pembelajaran pada situasi sekolah tradisional. Sementara itu Dewey menegaskan 
bahwa tujuan intrinsik akan mengarahkan kegiatan bagi pembelajar dan selalu lebih unggul 
daripada yang ekstrinsik, karena mereka bersifat pribadi, bermasalah, dan berhubungan 
dengan arahan diri sendiri, pengendalian diri, dan disiplin diri masing-masing pembelajar. 
Akibantnya, tujuan pendidikan menurut filosofi Dewey, muncul dalam konteks kondisi yang 
ada dari pengalaman pembelajar itu sendiri. Tujuan tersebut bersifat fleksibel, mampu 
mengubah, dan mengarahkan siswa untuk bertindak. Hal ini berarti, tujuan eksperimental 
Dewey merupakan sketsa tentatif yang mampu mengarahkan. Di sisi lain, dalam konteks 
tugas yang berpusat pada kedisiplinan, Dewey berpendapat bahwa peran guru yang paling 
utama adalah membimbing siswa yang membutuhkan saran atau bantuan. Arahan datang dari 
tuntutan tugas atau masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh siswa. Sehingga tujuan 
pendidikan ini diperuntukkan bagi siswa dibanding guru. 
Bagi Dewey, akhir pendidikan merupakan proses yang tidak memiliki ujung dan satu-
satunya tujuan pendidikan adalah pertumbuhan atau rekonstruksi pengalaman yang mengarah 
dan mengontrol pengalaman berikutnya. Hal ini berarti bahwa pendidikan seseorang akan 
berlanjut selama individu tersebut hidup dan terus menerus akan menambah pengalaman yang 
dimiliki. Kriteria peningkatan pengalaman seseorang dinilai berdasarkan kontribusi 
pengalaman tertentu terhadap pertumbuhan atau perolehan pengalaman yang lebih banyak. 
Adapun pengalaman yang diinginkan akan memberikan kontribusi pada pengalaman 
tambahan, sementara pengalaman yang tidak diinginkan akan menghambat dan mengurangi 
pengalaman yang mungkin dimiliki berikutnya. Sehingga, pendidikan yang baik adalah 
merekonstruksi pengalaman yang dapat menambah makna pengalaman dan mengarahkan 
jalannya pengalaman masa depan.  
 Perlu diingat bahwa kecerdasan merupakan suatu kemampuan untuk memecahkan masalah 
dan pemecahan masalah melibatkan adanya koneksi dan keterkaitan antara berbagai 
pengalaman. Pertumbuhan, dalam konteks Dewey, berarti bahwa individu mendapatkan 
kemampuan untuk melihat hubungan dan interkoneksi antara berbagai pengalaman, antara 
satu pembelajaran dan yang lain. Akibatnya, penalaran menurut Dewey diartikan sebagai 
proses penggabungan makna atau simbol untuk menarik kesimpulan sebagai akibat dari 
adanya hubungan pengalaman dan tindakan yang telah dilakukan. Penalaran divalidasi 
melalui proses jejak dan kesalahan. Sesuatu dijamin atau diyakini kebenarannya jika telah 
teruji melalui kegiatan berfikir dalam verifikasi empiris. Menurut Dewey, ide-ide dan nilai-
nilai akan dihargai tidak peduli berapa lama mereka telah diterima, dan selalu mengalami 
perubahan saat mereka diterapkan dalam situasi tertentu. Oleh karena itu, belajar melalui 
pengalaman, melalui pemecahan masalah, berarti bahwa pendidikan, seperti kehidupan adalah 
proses pengalaman membangun kembali secara terus-menerus. Dengan demikian, masa lalu, 
sekarang, dan masa depan merupakan akibat dari konstruksi pengalaman manusia. 
Di lain pihak, Dewey menentang adanya kurikulum mata pelajaran tradisional yang telah 
lama diterapkan pada pendidikan formal. Sehingga Dewey mengajukan kurikulum yang lebih 
menekankan pada metode pemecahan masalah dan learning by doing. Ia merekomendasikan 
tiga jenjang organisasi kurikuler yaitu 1) membuat dan melakukan; 2) sejarah dan geografi; 3) 
ilmu teroganisir. Jenjang pertama yaitu membuat dan melakukan melibatan siswa dalam 
kegiatan atau proyek berdasarkan pengalaman langsung yang memerlukan penggunaan dan 
manipulasi materi mentah. Jenjang kedua yaitu sejarah dan geografi dianggap sebagai dua 
sumber pendidikan yang luar biasa untuk menambah makna pengalaman pribadi yang 
langsung dialami anak. Sejarah dan geografi dapat memperluas pengalaman temporal dan 
spasial anak dari lingkungan rumah dan sekolah ke komunitas yang lebih luas dan bahkan 
dunia. Terlebih dahulu sejarah dan geografi harus dimulai dari lingkungan langsung anak dan 
diperluas sehingga siswa dapat memperoleh perspektif tentang waktu dan tempat. Jenjang 
terakhir adalah ilmu yang terorganisir yaitu berbagai ilmu yang terdiri dari kerangka yang 
diyakini teruji atau pernyataan yang dibenarkan. Siswa memperoleh penjelasan dari berbagai 
kerangka informasi ilmiah dengan penguasaan proses penyelidikan yang sesuai dengan 
disiplin ilmu. 
Gutek (1974) 
B. Scientific Method  Berdasarkan Perspektif John Dewey Pada Kurikulum 2013 dan 
Implementasinya 
Sama halnya dengan kehidupan, pendidikan diartikan sebagai proses membangun 
pengalaman secara terus menerus. Bagi Dewey, kecerdasan dibangun secara sosial melalui 
pengalaman bersama. Kecerdasan merupakan kemampuan untuk mendefinisikan dan 
memecahkan masalah, kemampuan dalam memperoleh pengalaman bertahan dan kemampuan 
untuk bekerja melalui situasi penyelesaian masalah. Jenis kecerdasan kulitatif tertinggi 
diperoleh ketika individu bekerja dengan orang lain untuk memecahkan masalah bersama. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah fungsi dari kesempatan seseorang untuk belajar serta 
memahami kemampuan asli seseorang (Gutek, 1974:117). 
Berikut metode pemecahan masalah yang diajukan oleh Dewey dan dikenal dengan metode 
saintifk terdiri dari lima langkah yang didiskripsikan sebagai berikut.  
1.  Situasi Problematic, artinya orang tersebut dalam situasi bermasalah karena aktivitas 
yang akan dilaksanakan berada pada situasi yang menyimpang dari pengalaman masa lalunya 
dan bersifat unik.  
2. Penjelasan masalah, artinya individu mengamati masalah dengan cara mencari 
penjelasan atas masalah tersebut secara kontinyu. 
3. Klarifikasi masalah, artinya orang melakukan survei secara cermat, pemeriksaan, 
inspeksi, eksplorasi, dan analisis terhadap unsur-unsur yang berkaitan dalam situasi yang 
bermasalah. Pada tahap ketiga ini, individu melakukan penelitian yang sistematis dan reflektif 
terhadap masalah untuk menemukan ide dan bahan yang dapat menyelesaikan kesulitan. 
4. Mengkonstruksi hipotesis sementara, artinya individu menetapkan sejumlah 
generalisasi, pernyataan "jika-maka", yang mungkin menunjukkan akibat dari tindakan yang 
akan diambil. Hasil dari hipotesis dan dugaannya, akan digunakan individu untuk 
membingkai solusi sementara sehingga dapat menyelesaikan kesulitan dan memiliki 
kemungkinan terbesar untuk mengamankan konsekuensi yang diinginkan. 
5. Critical Step, melibatkan pengujian hipotesis yang telah dipilih dan ditetapkan  ke 
dalam rencana tindakan yang kemudian diterapkan individu pada situasi yang ada untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan. Jika hipotesis tersebut dapat menyelesaikan kesulitan dan 
memberikan hasil sesuai yang diinginkan, maka individu melanjutkan kegiatan sampai Ia 
menghadapi masalah lain.  
Berdasarkan beberapa langkah metode saintifik yang diusulkan John Dewey tersebut dan 
implementasinya saat pembelajaran maka pada langkah pertama dapat dilakukan dengan 
mengkondisikan siswa untuk berada pada situasi dimana ia dihadapkan pada suatu keadaan 
yang sulit atau tidak sesuai dengan pengalamannya sebelumnya sehingga dapat mendorong ia 
untuk mengetahui, mencoba, dan bertindak mengatasi keadaan sulit tersebut.  Langkah kedua 
memuat komponen kegiatan yaitu siswa sudah mulai bertindak untuk mengamati, mencari, 
kemudian mengumpulkan semua ide-ide, data, nilai, dan informasi yang dianggap membantu 
penyelesaian masalah yang telah dihadapi. Sedangkan langkah ketiga melibatkan kegiatan 
berpikir reflektif terhadap ide-ide, data, nilai, dan informasi yang telah dikumpulkan dengan 
masalah yang dihadapi. Akibatnya pada tahap ini, siswa sudah mulai mereduksi beberapa 
informasi yang dianggap paling sesuai dan efektif untuk menyelesaikan  masalah. Tahap 
keempat dapat dimaknai dengan siswa sudah mulai menyusun jawaban yang paling sesuai 
untuk kemudian dibuktikan dan diuji kebenarannya. Tahap kelima merupakan realisasi dari 
tahap keempat.   
Sementara itu, mengacu pada pengembangan kurikulum 2013 yang berdasar pada filsafat 
eksperimentalis diharapkan dapat mendekatkan apa yang dipelajari di sekolah dengan apa 
yang terjadi di masyarakat (Kemdikbud, 2013: 2), termasuk dalam mempelajari matematika. 
Adapun komponen-komponen yang termuat dalam pendekatan saintifik adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengamati (observing) 
Deskripsi kegiatan pada metode ini adalah mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 
menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 
2. Menanya (questioning) 
Pada metode ini, Kegiatan yang dapat dilakukan adalah membuat dan mengajukan 
pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi 
tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi 
3. Mengumpulkan informasi (experimenting)  
Aktifitas pembelajaran pada metode ini adalah mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 
mendemonstrasi-kan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber lain 
selain buku teks, mengumpulkan data dari nara sumber melalui angket, wawancara, dan 
memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 
4. Menalar/ mengasosiasi (associating)  
Kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan dalam metode ini adalah mengolah informasi 
yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi 
atau  menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, 
dan menyimpulkan. 
5. Mengkomunikasikan (jejaring pembelajaran) 
Komponen ini merujuk pada kegiatan seperti menyajikan laporan dalam bentuk bagan, 
diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis, dan menyajikan laporan meliputi proses, 
hasil, dan kesimpulan secara lisan. 
(Kemdikbud, 2014: 333) 
Dari penjelasan tentang langkah-langkah metode saintifik yang diusulkan oleh John Dewey, 
sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas maka siswa harus dihadapkan pada suatu 
permasalahan terlebih dahulu untuk mereka cari pemecahannya melalui pengalamannya 
langsung. Sejalan dengan Kemdikbud (2013) tentang langkah metode saintifik yang telah 
diusulkan, maka dapat diidentifikasi bahwa langkah metode saintifik John Dewey yaitu 
Penjelasan masalah mencakup kegiatan pada langkah pertama (mengamati) dan kedua 
(menanya) saintifik yang diusulkan Kemdikbud (2013). Langkah Klarifikasi masalah dapat 
mengakomodasi kegiatan mengumpulkan informasi. Sedangkan langkah Mengkonstruksi 
hipotesis sementara dibutuhkan kegiatan menalar siswa. Dan langkah terakhir adalah bagian 
realisasi jawaban sementara siswa untuk kemudian diuji melalui tindakan atau aktivitas siswa 
secara langsung. Sementara itu, praktik pembelajaran saintifik yang diusulkan Kemdikbud 
(2013) pada bagian pengujian jawaban yang diberikan siswa untuk memecahkan masalah 
tidak terlihat secara spesifik. Ini tentu menjadi problematika, karena setelah kegiatan menalar 
dalam menentukan jawaban yang sesuai tidak dijelaskan secara rinci bagaimana siswa 
mengkonfirmasi jawabannya tersebut.  
Problematika lain adalah saat metode saintifik yang bersifat sangat induktif ini diterapkan 
pada pelajaran yang sangat deduktif seperti matematika. Hal ini dikarenakan matematika tidak 
menerima generalisasi berdasarkan pengamatan, dan uji coba. Selain itu, kebenaran 
matematika hanya dapat dikembangkan berdasarkan alasan logis dan memanfaatkan metode 
penalaran deduktif (Kusrini et al , 2004: 1.8). Sementara itu, matematika di sekolah memang 
telah disampaikan secara bertahap dan berurut dari materi yang sifatnya sederhana sampai 
yang kompleks dan disesuaikan dengan perkembangan kognisi anak. Selain itu, matematika 
juga tidak menolak proses kreasi yang kadang-kadang terjadi melalui penalaran induktif, 
intuisi, bahkan secara trial and error (coba-coba) asalkan pada akhirnya penemuan atau 
kesimpulannya itu dapat diorganisasikan dengan pembuktian secara deduktif (Kusrini et al, 
2004: 1.7). Akan tetapi, jika penyampaiannya dilaksanakan dengan menggunakan pola pikir 
induktif secara terus menerus maka dikhawatirkan siswa akan mengalami kesulitan manakala 
Ia memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan dihadapkan pada materi matematika 
yang sangat abstrak dan membutuhkan banyak pembuktian secara deduktif. Hal ini sejalan 
dengan  temuan Iswahyudi (2012: 5) yang menunjukkan adanya fakta bahwa kemampuan 
guru matematika dalam penyelesaian masalah pembuktian masih sangat rendah. Banyak 
teorema-teorema sederhana yang tidak mampu dibuktikan guru secara benar. Hal tersebut 
juga  dialami oleh sebagian besar mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang 
merupakan calon guru. Selain itu, saat diminta untuk membuktikan, beberapa pemula tidak 
tahu dimana Ia harus memulai dan bagaimana Ia menghadapi proses konstruksi pembuktian, 
kemudian mereka tidak mengembangkan satu atau lebih skema pembuktian (Harel and 
Sowder, 1998). 
Pada praktik pembelajaran matematika sekarang ini yang sudah disampaikan secara 
induktif, mungkin hanya dapat berlangsung baik manakala tingkat kesulitan materi 
matematika yang disampaikan adalah masih dalam tahap rendah dan tidak terlalu abstrak. 
Sedangkan, pada materi matematika yang tergolong abstrak akan sulit disampaikan dengan 
menggunakan metode saintifik. Misalnya, saat siswa diberikan pemasalahan untuk 
membuktikan “jumlah kedua bilangan rasional adalah bilangan rasional”. Oleh karena itu, 
dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, guru harus dibebaskan untuk memilih 
model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan karakteristik materi pelajaran yang akan 
dipelajari di kelas (bukan format oriented). Selain itu, pengembangan kurikulum yang 
dilakukan hendaknya berangkat dari analisis induktif dan deduktif sehingga dapat 
mengakomodasi semua kebutuhan praktisi pendidikan termasuk guru dan siswa. 
 
 
III. KESIMPULAN 
Pendidikan seperti halnya kehidupan merupakan proses membangun pengalaman secara 
terus menerus. Dewey mengusulkan kurikulum yang lebih menekankan pada keaktifan siswa 
melalui learning by doing  dan pemecahan masalah. Pemecahan masalah Dewey dapat disebut 
juga dengan metode saintifik yang terdiri dari Situasi Problematic, Penjelasan masalah, 
Klarifikasi masalah,  Mengkonstruksi hipotesis sementara, Critical Step. Penerapan 
pendekatan saintifik pada kegiatan pembelajaran, dapat dilaksanakan dengan mengkondisikan 
siswa untuk berhadapan dengan masalah. Langkah  Penjelasan masalah mencakup kegiatan 
pada pendeketan saintifik pada kurikulum 2013 adalah mengamati dan menanya. Pada 
klarifikasi masalah mencakup kegiatan mengumpulkan informasi dan langkah 
mengkonstruksi hipotesis sementara melibatkan kegiatan menalar. Akan tetapi langkah 
critical step sebagai tindakan untuk menguji hipotesis tidak terlihat pada langkah kegiatan 
saintifik yang diusulkan Kemdikbud (2013). Sementara itu, penerapan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode saintifik akan berjalan baik pada materi 
matematika yang masih sangat sederhana dan tidak terlalu abstrak. Sehingga guru perlu diberi 
kebebasan untuk menerapkan model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan karakteristik 
materi pelajaran, khususnya matematika.  
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